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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mayoritas penduduk di negara agraris Indonesia bekerja sebagai 

petani. Tanaman cabai menjadi salah satu komoditi pangan nasional serta 

memiliki nilai ekonomis. Untuk saat ini pertumbuhan penduduk Indonesia 

dan permintaan cabai sama-sama meningkat. Cabai dibutuhkan setiap 

keluarga, restoran, industri dan lain sebagainya sebagai bahan pencampur 

makanan, bumbu, bahan baku industri, dan lain-lain. Pemenuhan kebutuhan 

yang semakin meningkat tersebut harus dibarengi dengan peningkatan 

produktifitas budidaya cabai [1].  

Penggunaan teknologi dalam budidaya cabai belum dapat 

mengimbangi perkembangan pertanian yang pesat. Produksi cabai melibatkan 

pertimbangan khusus faktor termasuk kelembaban tanah, ph, dan suhu. Cabai 

merah tumbuh paling baik pada suhu antara 24
o
 – 28

o
 Celcius dengan 

kelembaban tanah 70% hingga 80%. Banyaknya air dalam tanah merupakan 

salah satu unsur yang mempengaruhi kelembaban tanah, agar tanaman dapat 

berkembang tanpa kelebihan dan kekurangan air yang berdampak pada 

kelembaban tanah, maka penting untuk menjaga keseimbangan dan 

ketersediaan air [2]. 

Pertumbuhan tanaman cabai sangat dipengaruhi oleh irigasi. 

Penyiraman harus dilakukan secara rutin, terutama saat vase vegetatif. 

Frekuensi penyiraman sebaiknya dilakukan 1-2 kali perhari, terutama pada 

saat musim kemarau. Pengairan dapat dikurangi secara progresif baik volume 

maupun frekuensi selama pertumbuhan generatif (berbunga dan berbuah). 

Waktu terbaik untuk menyiram adalah pagi hari. Hasil panen cabai sangat 

dipengaruhi oleh penyakit dan hama selain irigasi. Tiga penyakit yang paling 

banyak menyerang tanaman cabai adalah penyakit keriting, busuk buah,dan 

antranoksa. Pola cuaca yang tidak dapat diprediksi yang mengakibatkan 

kerugian yang signifikan inilah yang memicu penyakit tersebut [3]. 
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Cabai melmiliki belbelrapa hama pelnting salah satu lnya yaitul lalat bulah 

yang melnye lrang dari bulah mulda sampai bulah tula selhingga bulah cabai gulgulr 

dan belrpotelnsi melnimbullkan kelrulgian pada ulsaha tani. Kelrulgian yang 

ditimbullkan olelh lalat bulah pada tanaman cabai culkulp belsar selhingga pelrlul 

dilakulkan pelngelndalian. Peltani di Indonelsia ulmulmnya melngelndalikan lalat 

bulah delngan cara melnyelmprotkan pelstisida karelna mu ldah didapatkan dan 

celpat telrlihat hasilnya. Frelkulelnsi pelnyelmprotan pelstisida pada tanaman 

cabai, rata-rata akan melningkat keltika mulsim huljan dibandingkan delngan 

mulsim kelmaraul, peltani lelbih selring mellakulkan pelnye lmprotan 1 kali/minggul 

pada saat mulsim kelmaraul, seldangkan selbanyak 2-3 kali/minggul pada saat 

mulsim huljan [4]. 

Di zaman ini, peltani masih mellakulkan pelnyiraman, pelmbelrian pulpulk, 

selrta monitoring selcara manulal dan konvelnsional, tulgas ini melmbultulhkan 

banyak waktul dan telnaga, delngan melnggulnakan cara manulal dan tradisional, 

apa yang dikelrjakan melnjadi kulrang elfelktif dan elfisieln. 

Dalam pelrkelmbangan telknologi yang selmakin celpat, smartphonel 

digulnakan di belrbagai selndi kelhidulpan. Selgala selsulatul yang belrkaiatan 

delngan aktifitas manulsia bisa dilihat dan dikontrol lelwat Android, selhingga 

aplikasi android sangat melmbantul ulntulk monitoring, pelnyiraman, dan 

pelmbelrian pulpulk pada tanaman cabai.  

Belrdasarkan dari pelrmasalahan belrikult, dipelrlulkan alat yang mampul 

ulntulk monitoring, pelnyiraman, selrta pelmbelrian pulpu lk dari jarak jaulh 

selhingga melmuldahkan peltani, selrta bisa melningkatkan elfelktifitas dari selgi 

waktul, dan telnaga, lalul pelnullis mellakulkan pelnellitian delngan melnggulnakan 

juldull “Rancang Bangun Monitoring Kelembaban Tanah Dan 

Penyiraman Air Serta Pemupukan Secara Otomatis Pada Tanaman 

Cabai Berbasis Mikrokontroler”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Rulmulsan masalah dari rancang banguln monitoring kellelmbaban tanah 

dan pelnyiraman air selrta pelmulpulkan selcara otomatis pada tanaman cabai 

belrbasis mikrokontrolelr selbagai belrikult : 

a. Bagaimana melrancang sistelm informasi hasil monitoring pada 

tanaman cabai selcara otomatis belrbasis android ? 

b. Bagaimana pelrancangan alat pelnyiraman air, dan pelmbelrian pulpulk 

pada tanaman cabai selcara otomatis belrbasis mikrokontrolelr ? 

c. Bagaimana melrancang sistelm informasi hasil monitoring 

keltinggian tandon belrbasis mikrokontrolelr delngan selnsor 

ulltrasonik ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Rancang Banguln monitoring kellelmbaban tanah dan pelnyiraman air 

selrta pelmulpulkan selcara otomatis pada tanaman cabai belrbasis mikrokontrolelr 

melmiliki tuljulan selbagai belrikult : 

a. Melrancang sistelm informasi hasil monitoring pada tanaman cabai 

selcara otomatis belrbasis android  

b. Melrancangan alat pelnyiraman air, dan pelmbelrian pulpulk pada 

tanaman cabai selcara otomatis belrbasis mikrokontrolelr ? 

c. Melrancang sistelm informasi hasil monitoring keltinggian tandon 

belrbasis mikrokontrolelr delngan selnsor ulltrasonik 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada rancang banguln monitoring kellelmbaban tanah 

dan pelnyiraman air selrta pelmulpulkan selcara otomatis pada tanaman cabai 

belrbasis mikrokontrolelr selbagai belrikult : 

a. Sistelm kontrol belrbasis mikrokontrollelr nodelmcul ElSP32 ulntulk 

pelngolah data selbagai inpult selnsor dan pelnghulbulng delngan 

databasel 

b. Melnggulnakan selnsor kellelmbaban tanah (moistu lrel selnsor) 

c. Pelngontrolan tandon otomatis melnggulnakan selnsor ulltrasonik. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Melngelnai manfaat pelnellitian dari rancang banguln monitoring 

kellelmbaban tanah dan pelnyiraman air selrta pelmulpulkan selcara otomatis pada 

tanaman cabai belrbasis mikrokontrolelr adalah selbagai belrikult : 

a. Melmbantul peltani pada saat prosels pelnyiraman dan pelmbelrian 

pulpulk 

b. Melmpelrmuldah dalam monitoring kellelmbaban tanah, dan 

keltinggian tandon selcara relaltimel 

c. Dapat melningkatkan kelelfelktifan dan elfisielnsi waktul dan telnaga 

kelrja 

  


